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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas Dampak pembangunan jalan tol Tangerang - Merak terhadap Kabupaten Tangerang.

Sebelum adanya jalan tol Tangerang - Merak, Daerah Kabupaten Tangerang merupakan daerah agraris.

Akan tetapi perubahan terjadi setelah dibangunnya jalan tol Tangerang - Merak sebagai realisasi penerapan

Jabotabek. Daerah Kabupaten Tangerang perlahan berubah menjadi daerah industri. Perubahan ini

dikarenakan oleh pembangunan jalan tol Tangerang - Merak yang dibangun tahun 1990. Jalan tol Tangerang

- Merak terbagi dua tahap, tahap pertama menghubungkan Tangerang Barat hingga Ciujung, dan tahap

kedua menghubungkan Ciujung hingga Merak. Jalan tol Tangerang - Merak selesai dibangun pada tanggal

23 Oktober 1996. Dampak dari pembangunan jalan tol Tangerang - Merak bagi Kabupaten Tangerang

adalah pertumbuhan industri dan perumahan. Industri yang tumbuh di Kabupaten Tangerang merupakan

industri pengolahan. Industri di Kabupaten Tangerang tersebar di daerah Cikupa, Balaraja, Pasar Kemis,

Legok dan Serpong. Selain industri, perumahan di Kabupaten Tangerang mulai bermunculan seperti Citra

Raya, Kota Tigaraksa, BSD, dan Alam Sutera. Dari segi masyarakat, jumlah penduduk di Kabupaten

Tangerang bertambah banyak. Hal ini disebabkan oleh pendatang yang mencari kerja di Kabupaten

Tangerang. Selain itu, Indeks Pembangunan Manusia IPM di Kabupaten Tangerang meningkat tajam. Hal

ini menandakan Daerah Kabupaten Tangerang lebih baik setelah dibangun jalan tol Tangerang - Merak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses the growth of Tangerang Merak toll road, in Tangerang Regency which was an

agrarian region. However, the change occurred after the construction of Tangerang Merak toll road as the

realization of Jabotabek implementation, Tangerang Regency slowly turned to become more industrious.

This was mainly due to the construction of Tangerang Merak toll road in 1990. The construction was

divided into two phases, the first one connected Ciujung to Merak. It was finished in 23 Oktober 1996. The

outcome of the construction of Tangerang Merak toll road construction to the Tangerang Regency is the

industrial and housing growth. The major industry sector in Tangerang Regency is process manufacturing.

This is widely spread in regions such as Cikupa, Balaraja, Pasar Kemis, Legok and Serpong. Besides

industry, some of the housings had became to arise are Citra Raya, Kota Tigaraksa, BSD and Alam Sutera.

From the demographic section, this caused population growth, mainly to the fact that there are many

newcomers who are looking for occupations in Tangerang Regency. Furthermore, the Human Development

Index HDI in Tangerang Regency is getting improved significantly. This is as a result of the economic

growth of the newcomers, which showed that the Tangerang Regency was improved by the Tangerang

Merak toll road.
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